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Abstract: The purpose of this study was to assess the ability mathematics creative 
thinking terms of aspects of fluency, flexibility, and novelty for fifth grade students at 
elementary school. Applied learning in this study through learning mathematics 
problems posing. Students are said to be creative in mathematics problem posing if the 
students meet the problems posed aspects of fluency, flexibility, and novelty. Based on 
the analysis of mathematics problem posing task, especially for questions that can be 
solved math students, can be grouped into four categories: the question does not 
contain any new information, it does not contain new information and simplify the 
mathematical complexity, contain new information, as well as containing new 
information and develop a form of inquiry. The analysis showed that most students 
tend to only meet the fluency component only and some also cater fluency component. 
The conclusion of this study is that the fifth grade students have the ability 
mathematics creative thinking enough. 

Keyword:  Mathematics creative thinking; Fluency; Flexibility; Novelty 
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A. PENDAHULUAN 

Tertuang dalam Permendikbud Nomor 54 Tahun 2013, siswa diharapkan memiliki 
keterampilan berpikir, bertindak efektif, dan kreatif. Keterampilan tersebut bisa diperoleh 
siswa dari sekolah maupun dari luar sekolah. Pembelajaran disekolah hendaknya dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif sehingga kreativitas siswa akan berkembang. 

Terkadang pembelajaran di kelas kurang memperhatikan peningkatan kreativitas 
siswa sehingga berpikir kreatif siswa kurang berkembang. Metode pembelajaran yang 
digunakan guru umumnya membiasakan siswa untuk menjawab pertanyaan. Siswa 
terbiasa untuk berpikir konvergen yaitu mencari solusi tunggal untuk menyelesaikan soal 
yang diberikan guru. Xia dan Lu (2008) mengemukakan bahwa metode pembelajaran 
yang digunakan membiasakan siswa untuk “menjawab” bukan belajar untuk 
“mengajukan”, hal ini menghambat perkembangan kesadaran mengenai masalah dan 
kemampuan inovasi siswa.  

Inovasi/kreativitas merupakan hasil dari berpikir kreatif. Pengajuan soal dapat 
digunakan sebagai salah satu sarana untuk meningkatkan kemampuan inovasi siswa 
khususnya berpikir kreatif. Beberapa peneliti mengaitkan antara pengajuan soal dengan 
kreativitas (Kontorovich dkk, 2011; Siswono, 2010; Voica & Singer, 2012; Yuan & 
Sriraman, 2011; Zakaria & Saleh, 2012). Dalam pengajuan soal, siswa akan terpicu untuk 
berpikir diluar kebiasaan siswa. Diperlukan pemikiran yang kreatif untuk dapat 
memunculkan ide-ide guna mengajukan soal.  
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Berpikir kreatif dalam pengajuan soal melibatkan berpikir konvergen dan 
divergen. Vale dkk (2012) menyatakan bahwa berpikir konvergen adalah cara berpikir 
yang berorientasi untuk mendapatkan respon tunggal berdasarkan situasi, dengan 
menggunakan berbagai sumber untuk menyelesaikan soal sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan jawaban yang benar. Sedangkan berpikir divergen adalah cara berpikir 
yang berorientasi untuk mendapatkan respon yang berbeda-beda dari situasi yang 
diberikan. Berpikir konvergen dilakukan siswa pada saat siswa mengkontruksi soal. 
Siswa akan mencermati situasi/informasi yang diberikan, berusaha untuk memahami 
dan memperhatikan informasi kuantitatif yang tersedia dalam situasi selanjutnya 
mengajukan masalah. Pada saat siswa akan mengajukan alternatif soal yang lain dari 
situasi yang sama maka dapat dikatakan bahwa siswa berpikir divergen. Jadi berpikir 
divergen ditunjukkan dengan kemampuan untuk menghasilkan banyak ide dari satu 
situasi yang diberikan.  

Solso (2008) menyatakan berpikir divergen menghasilkan produk yang divergen, 
produktivitas dapat digunakan untuk mengukur kreativitas yaitu dengan melihat 
banyaknya respon terhadap pertanyaan.  Seorang siswa dikatakan kreatif dalam 
pengajuan masalah jika masalah yang diajukan siswa memenuhi kriteria komponen 
kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Menurut Kontorovich dkk (2011) dan 
Jha (2012), kefasihan dalam pengajuan soal mengacu pada banyaknya soal yang diajukan 
sesuai dengan persyaratan dari tugas pengajuan soal, fleksibilitas mengacu pada 
banyaknya jenis soal yang diajukan dan banyaknya strategi pengajuan soal yang 
digunakan, dan kebaruan mengacu pada banyaknya soal yang diajukan oleh sedikit atau 
tidak ada orang lain.  

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji 
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa ditinjau dari aspek kefasihan, fleksibilitas, 
dan kebaruan bagi siswa kelas V SDN 1 Blimbing Malang. Pengajuan soal matematika 
dalam penelitian ini diartikan sebagai meminta siswa untuk mengajukan masalah atau 
soal berdasarkan situasi/informasi yang diberikan. Informasi yang diberikan berupa 
tabel dan perhitungan matematika. Sedangkan berpikir kreatif matematika merupakan 
kegiatan mental untuk menemukan ide dalam mengajukan masalah matematika atau soal 
matemtika.   

Kreativitas dalam pengajuan soal merupakan kemampuan untuk menghasilkan 
suatu soal baru yang sebelumnya belum diketahui oleh pembuatnya dan berbeda dari 
masalah lain yang dibuat berdasarkan situasi yang diberikan. Kreativitas ditinjau dari 
aspek kefasihan, fleksibiitas, dan kebaruan. 

Dalam penelitian ini, siswa dikatakan memenuhi kategori kefasihan jika siswa 
dapat mengajukan soal sesuai dengan persyaratan tugas yaitu megajukan tiga soal. Siswa 
dikatakan memenuhi kategori fleksibilitas jika dapat mengajukan soal sesuai dengan 
persyaratan tugas dan banyaknya jenis soal yang diajukan. Siswa dikatakan memenuhi 
kategori kebaruan jika dapat mengajukan soal yang berbeda dari siswa lain atau 
setidaknya diajukan oleh 25% dari seluruh siswa. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Pembelajaran yang diterapkan 
dalam penelitian ini melalui pembelajaran pengajuan soal matematika. Siswa dikatakan 
kreatif dalam pengajuan soal matematika jika soal yang diajukan siswa memenuhi aspek 
kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Penelitian dilakukan pada siswa kelas V SDN I 
Blimbing Malang. Ada sebanyak 31 siswa yang terlibat dalam tugas pengajuan soal. 
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Siswa diberikan situasi atau informasi yang digunakan sebagai acuan dalam 
pengajuan soal. Terdapat dua situasi/informasi yang diberikan kepada siswa. Situasi 
pertama berbentuk tabel dan situasi kedua diberikan perhitungan matematika. Kedua 
situasi memerlukan pemikiran yang berbeda dalam hal pemahaman dan cara berpikir 
dalam mengajukan soal. Dalam situasi pertama yang berbentuk tabel, siswa harus dapat 
menterjemahkan data dari bentuk tabel ke dalam pertanyaan matematika. Situasi kedua 
yang berupa perhitungan matematis, dalam pengajuan soal, siswa harus paham 
perhitungan matematika yang diberikan terutama mengenai hirarki perhitungan 
aritmatika. Situasi yang diberikan kepada siswa untuk mengajukan soal disajikan dalam 
Gambar A.1. 
 

Gambar A.1. Situasi yang Diberikan Kepada Siswa dalam Pengajuan Soal 

 
 

Prosedur penelitian yang dilakukan: 
1. Memberikan tugas pengajuan soa kepada siswa kelas V. 
2. Menganalisis hasil tugas pengajuan soal dengan mengidentifikasi masalah 

matematika yang dapat diselesaikan untuk melihat kefasihan, fleksibilitas, dan 
kebaruan. Hasil analisis akan dikelompokkan kedalam tiga kelompok yaitu kelompok 
siswa yang memenuhi semua kriteria kreatif dinamakan  kelompok siswa kreatif, siswa 
yang memenuhi sebagian kriteria kreatif (satu atau dua kriteria) dinamakan 
kelompok siswa cukup kreatif, dan tidak memenuhi semua kriteria kreatif dinamakan 
kelompok siswa tidak kreatif.  
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa cenderung berada pada kelompok 

cukup kreatif, yaitu kebanyakan siswa cenderung hanya memenuhi sebagian komponen 
kreatif, yaitu kefasihan saja dan beberapa memenuhi komponen kefasihan. Kategori siswa 
disajikan dalam Tabel A.1. 
  

1. Buatlah tiga pertanyaan yang berbeda berdasarkan pada tabel berikut:  

Nama 

Siswa 

Simpanan 

Bank 

Budi Rp. 340.000,- 

Tiara Rp. 120.000,- 

Zaki Rp. 220.000,- 

Vina Rp. 110.000,- 

Ahmad Rp. 280.000,- 

 

2. Buatlah tiga pertanyaan yang berbeda berdasarkan  pada perhitungan berikut:  

2 × 15 + 20 ÷ 5 − 2.  
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Tabel A.1.  Kategori Siswa dalam Kelompok Kreatif, Cukup Kreatif, dan Tidak Kreatif 
 

Kategori Siswa Banyaknya Siswa (Seluruhnya ada 31 Siswa) 

 Situasi dalam  
bentuk Tabel 

Situasi dalam bentuk 
 perhitungan matematis 

Kreatif 3 3 

Cukup kreatif 23 23 

Tidak kreatif 5 5 

 
Hasil analisis selanjunya menunjukkan bahwa respon siswa dapat dikelompokkan 

kedalam pertanyaan matematika, pertanyaan non matematika, dan pernyataan. 
Selanjutnya pertanyaan matematika dikelompokkan menjadi 2 yaitu pertanyaan 
matematika dapat diselesaikan dan pertanyaan matematika tidak dapat diselesaikan. 
Untuk pertanyaan matematika yang dapat diselesaikan, dikelompokkan lagi kedalam 
tidak mengandung informasi baru; tidak mengandung informasi baru dan 
menyederhanakan kompleksitas matematis; mengandung informasi baru; serta 
mengandung informasi baru dan mengembangkan bentuk pertanyaan. Pengelompokan 
hasil pengajuan soal siswa disajikan dalam tabel A.2. 

 
Tabel A.2. Kategori Hasil Pengajuan Soal Yang Diajukan Siswa 
 
Kategori Soal matematika Banyaknya Siswa 

Situasi dalam 
bentuk    Tabel 

Situasi dalam bentuk 
perhitungan matematis 

tidak mengandung  informasi 
kuantitatif baru 

11 8 

tidak mengandung  informasi 
kuantitatif baru dan 
menyederhanakan kompleksitas 
matematis 

- 3 

mengandung informasi kuantitatif 
baru 

12 12 

mengandung informasi kuantitatif 
baru dan mengembangkan bentuk 
pertanyaan 

3 3 

 
Kategori Hasil Soal/Pertanyaan: Yang Tidak Mengandung Informasi Kuantitatif Baru  

Keterkaitan tabel A.1 dan tabel A.2 yaitu respon siswa yang masuk kedalam 
kategori tidak mengandung informasi kuantitatif baru masuk kedalam kategori siswa 
cukup kreatif, yaitu memenuhi kriteria kefasihan. Siswa yang masuk kedalam kategori ini 
hanya fokus berpikir pada situasi yang diberikan. Siswa tidak berpikir untuk mengaitkan 
soal yang diajukan dengan pengalaman pribadi atau pembelajaran yang telah dipelajari. 
Soal yang diajukan juga mempunyai tingkat kesulitan yang rendah. Soal yang diajukan 
pada situasi yang berbentuk tabel berkaitan dengan mencari jumlah, selisih, dan 
perbandingan. Pada situasi yang berbentuk perhitungan matematika, siswa hanya 
mengubah-ubah urutan operasi hitung. Pada situasi kedua siswa untuk meniru operasi 
hitung yang diberikan. Siswa mengubah-ubah tanda operasi, tetapi tidak mengubah 
angka-angka dalam operasi. Berikut contoh respon siswa. 
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Contoh respon  untuk situasi yang berbentuk tabel: 
1.  Simpanan uang Budi ditambah uang Zaki sama dengan 
2.  Uang Budi 340.000 

 Uang Ahmad 280.000 
 Uang siapa yang lebih banyak 

3. Uang Budi + Uang Zaki – Uang Vina sama dengan 

Contoh respon siswa untuk situasi yang berbentuk perhitungan matematika: 
1. 15 + 10 × 2 − 5 + 2 = 
2. 15 × 2 ÷ 5 − 2 + 10 − 20 
3. 15 ÷ 5 × 2 + 2 − 20 
 
Kategori Hasil Soal/Pertanyaan: Tidak mengandung Informasi Kuantitatif Baru dan 
Menyederhanakan Kompleksitas Matematis 

Kategori ini hanya muncul pada subsituasi yang berupa perhitungan matematika. 
Siswa yang masuk pada kategori ini dapat dikatakan sebagai cukup kreatif sebab 
memenuhi kriteria kefasihan. Dalam mengajukan soal siswa hanya fokus berpikir pada 
situasi yang diberikan. Siswa tidak mengaitkan soal yang diajukan dengan pengalaman 
siswa ataupun pelajaran yang telah diperoleh. Siswa yang masuk kategori ini berpikirnya 
tidak berkembang sebab siswa hanya mengajukan soal berdasarkan subperhitungan dari 
perhitungan matematika yang diberikan. Berikut contoh respon siswa.  

 
Contoh respon siswa: 
1. Berapa hasil dari 2 × 5? 
2. Berapa hasil dari 5 − 2? 
3. Berapa hasil dari 20 ÷ 5? 

 
Kategori Hasil Soal/Pertanyaan: Mengandung Informasi Kuantitatif Baru 

Siswa yang masuk ke dalam kategori ini dapat dikatakan sebagai cukup kreatif 
sebab memenuhi kriteria kefasihan dan fleksibilitas. Berpikir siswa dalam mengajukan 
soal tidak hanya fokus pada situasi yang dipikirkan tetapi telah mengaitkan dengan 
pengalaman siswa ataupun dengan pembelajaran sebelumnya, hal ini ditunjukkan 
dengan adanya informasi kuantitatif baru. Siswa berpikir lebih fleksibel dalam pengajuan 
soal. Berikut contoh respon siswa. 
 
Contoh respon siswa pada subsituasi yang berbentuk tabel: 
1. Berapa hasil simpanan Budi dan Ahmad jika dikali? 
2. Berapa jumlah simpanan bank semua jika dikali dengan 25? 
3. Berapa hasil pengurangan simpanan Budi dengan Ahmad dan dikali 35, ditambah 

800, dikurang 1 juta? 

Contoh respon siswa pada subsituasi perhitungan matematika: 
1. 3 × 15 ÷ 5 + 11 ÷ 2 × 13 = 
2. 4 × 2 ÷ 2 × 15 + 10 = 
3. 5 × 5 ÷ 5 × 3 − 3 ÷ 2 



116 | P a g e                             Marhayati & Cholis Sadijah, kreatif... 

 

Vol. 10 No. 2, Juni 2018 
Madrasah homepage: http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/madrasah/index 

Kategori Hasil Soal/Pertanyaan: Mengandung Informasi Kuantitatif Baru dan 
Mengembangkan Bentuk Pertanyaan 

Respon siswa yang masuk dalam kategori ini dapat dikatakan sebagai siswa 
kreatif sebab memenuhi kriteria kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Siswa mampu 
untuk mengajukan soal sesuai dengan persyaratan. Siswa mengajukan soal yang dapat 
diselesaikan dengan cara yang berbeda. Siswa mengajukan soal yang berbeda dengan 
siswa lain. Berpikir siswa tidak hanya fokus pada situasi yang diberikan tetapi juga 
mengaitkan dengan pengalaman siswa ataupun dengan pelajaran yang telah diperoleh 
siswa, hal ini ditunjukkan dengan adanya informasi kuantitatif baru. Berikut ini contoh 
respon siswa. 
Contoh respon siswa pada subsituasi dalam bentuk tabel: 
1. Berapakah jumlah uang tiara jika dikali 2, lalu dibagi 8? 
2. Berapakah jumlah uang Tiara, Zaki, dan Vina lalu dibagi 5 kali 2? 
3. Berapakah 30% dari uang Tiara lalu dijumlah uang Vina? 

Contoh respon siswa pada subsituasi dalam bentuk perhitungan matematika: 

1. Berapakah hasil dari 5 − 2 +
3

2
 ? 

2. Berapakah hasil dari 2 × 15 + 0,20? 
3. Berapakah hasil 20 ÷ 5 × 0,3? 

Berdasarkan respon siswa diketahui bahwa soal yang diajukan memenuhi 
kategori kebaruan sebab masalah yang diajukan berbeda dari siswa lain atau tidak ada 
siswa lain yang mengajukan masalah seperti di atas.  

 
D. KESIMPULAN  

Hasil soal yang diajukan siswa dapat dikategorikan ke dalam empat kategori yaitu 
tidak mengandung informasi baru; tidak mengandung informas baru dan 
meyederhanakan kompleksitas matematis; mengandung informasi baru; serta 
mengandung informasi baru dan mengembangkan bentuk pertanyaan. 

Siswa kelas V SDN 1 Blimbing dapat dikatakan mempunyai kemampuan berpikir 
kreatif matematika yang cukup sebab dari hasil respon siswa ada 23 respon yang 
memenuhi sebagian kriteria kreatif (kefasihan, kefasihan dan flekibilitas), 3 siswa kreatif 
yaitu memenuhi ketiga kriteria kreatif, 5 siswa tidak kreatif sebab respon siswa tidak 
memenuhi satupun kriteria kreatif. 
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